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ABSTRAK 

PREVALENSI VIRUS PADA IKAN PELAGIS DAN DEMERSAL IMPOR 

TAHUN 2021-2022 YANG DIINVENTARISIR DI BALAI BESAR 

KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN  HASIL 

PERIKANAN (BBKIPM) JAKARTA I 

 

Oleh 

NOVIKA AZZAHRA YUSMAN 

 

Kondisi impor di Indonesia memicu masuknya produk perikanan dari berbagai 

negara, sehingga diperlukan pemantauan secara ketat terhadap virus, terutama vi-

rus yang mendominasi pada ikan  pelagis dan demersal impor. Penelitian ini ber-

tujuan untuk menganalisis keragaman jenis virus yang sering menginfeksi ikan 

pelagis dan demersal impor, serta menganalisis tingkat prevalensi terhadap kebe-

radaan virus yang menginfeksi ikan pelagis dan demersal impor. Penelitian dilak- 

sanakan di BBKIPM Jakarta I pada bulan Januari sampai Februari 2023. Metode 

analisis yang digunakan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa (1) beragam virus yang dijumpai dan menginfeksi produk ikan pelagis impor 

antara lain VNN, VHS, RSBIV, IHN, ISAV, EHN, SVC, dan SAV, sedangkan 

virus yang dijumpai dan menginfeksi produk pada ikan demersal impor yaitu 

VNN, VHS, dan RSBIV dengan nilai prevalensi virus tertinggi di atas rata-rata 

pada VNN, VHS dan RSBIV; (2) terjadi kenaikan tingkat prevalensi virus pada 

ikan demersal tahun 2022, namun pada waktu yang sama ikan pelagis ditemukan 

mengalami penurunan. 

 

Kata kunci : virus, impor, ikan pelagis dan demersal, prevalensi 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

THE VIRUS PREVALENCE OF IMPORTED PELAGIC AND 

DEMERSAL FISH IN 2021-2022 INVENTORIED AT BALAI BESAR 

KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN  HASIL 

PERIKANAN (BBKIPM) JAKARTA I 

 

By 

NOVIKA AZZAHRA YUSMAN 

 

Import conditions in Indonesia trigger an influx of fishery products from various 

countries. Therefore, it is necessary to closely monitor viruses, especially those 

that dominate in imported pelagic and demersal fish in Indonesia. The study ai-

med to analyze the diversity of virus types that often infect imported pelagic and 

demersal fish, as well as to analyze the prevalence rate of the presence of viruses 

that infect imported pelagic and demersal fish. The study was conducted at BB-

KIPM Jakarta I on January until February 2023. The quantitative descriptive ana-

lysis method was used. The results of the study showed that (1) The various vi-

ruses encountered and infected with imported pelagic fish products include VNN, 

VHS, RSBIV, IHN, ISAV, EHN, SVC, and SAV, while viruses encountered and 

infecting products in imported demersal fish are VNN, VHS, and RSBIV, with the 

highest virus prevalence values above average in VNN, VHS, and RSBIV; (2) 

there was an increase in virus prevalence rates in demersal fish in 2022, however 

in the same year pelagic fish were found to have declined. 

 

Keywords: virus, import, pelagic and demersal fish, prevalence 
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I. PENDAHULUAN   

 

 

1.1  Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan negara maritim dengan luas wilayah laut lebih dari 5 juta 

km² dan garis pantai sepanjang 95,181 km memiliki potensi besar untuk mengem-

bangkan ekonomi biru. Menurut KKP (2020), salah satu sektor yang berperan 

penting dalam ekonomi biru adalah perikanan tangkap, khusunya ikan pelagis dan 

demersal yang merupakan komoditas primadona dalam pasar domestik maupun 

internasional. Menurut data statistik KKP (2022), total nilai impor hasil perikanan 

pada tahun 2021 mencapai 476,9 juta USD dan pada tahun 2022 mencapai 702,1 

juta USD, dengan total nilai impor ikan pelagis pada tahun 2021 mencapai 39,3 

juta USD dan pada tahun 2022 mencapai 46 juta USD, sedangkan pada ikan de-

mersal pada tahun 2021 mencapai 20,6 juta USD dan pada tahun 2022 mencapai 

27,5 juta USD.  

 

Menurut Dewi dan Hilma (2011), pada era perdagangan global, kebijakan per-

dagangan menjadi sangat penting untuk mendorong percepatan pertumbuhan 

ekonomi, memperkuat ketahanan pangan, mengurangi kemiskinan dengan tetap 

mempertimbangkan perlindungan terhadap pelaku usaha dan industri domestik. 

Secara umum perdagangan global pada dasarnya terdiri dari kegiatan ekspor dan 

impor. Kondisi impor di Indonesia memicu masuknya produk perikanan dari 

berbagai negara, sehingga dapat meningkatkan arus perdagangan komoditas 

perikanan internasional yang berpotensi memperbesar peluang kemungkinan 

masuk dan tersebarnya hama dan penyakit ikan karantina (HPIK) serta ancaman 
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yang dapat membahayakan kelestarian sumber daya alam hayati ikan di dalam 

wilayah NKRI. 

 

Balai Besar Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan 

(BBKIPM) Jakarta I menerapkan sistem mutu dalam melakukan pengujian virus 

pada produk perikanan. Penerapan sistem mutu dilakukan dua sisi, yaitu ekspor 

dan impor. Sistem mutu tersebut bertujuan untuk menjamin kesehatan ikan dan 

mutu produk perikanan yang memenuhi persyaratan pasar domestik dan inter-

nasional. Ikan pelagis dan demersal impor yang masuk BBKIPM harus melewati 

proses karantina dan pengujian kualitas yang ketat sebelum diperdagangkan di 

Indonesia. Ikan pelagis dan demersal rentan terhadap ancaman penyakit akibat 

virus yang dapat menurunkan kualitas dan produktivitasnya. Virus merupakan 

jenis patogen yang dapat menyebabkan penyakit  pada ikan dan mengakibatkan 

kerugian yang sangat signifikan dalam waktu yang singkat dengan tingkat kema-

tian yang tinggi dibandingkan jenis patogen lainnya (Sunarto et al., 2009). Peng-

ujian virus dilakukan sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan oleh 

BBKIPM Jakarta I yang meliputi pemeriksaan sampel, preparasi sampel, dan 

pengujian PCR real time. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting dilakukan penelitian untuk 

mempelajari tingkat keamanan dan kesehatan ikan pelagis dan demersal impor 

yang beredar di pasar Indonesia dengan cara menghitung nilai prevalensi virus 

untuk dapat melihat tren ikan yang terinfeksi virus di BBKIPM Jakarta I. 

 

1.2 Tujuan  

 

Tujuan dari penelitian adalah:

1. menganalisis keragaman jenis virus yang sering menginfeksi ikan pelagis dan 

demersal impor di Balai Besar Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Kea-

manan Hasil Perikanan (BBKIPM) Jakarta I, 
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2. menganalisis tingkat prevalensi terhadap keberadaan virus yang menginfeksi 

ikan pelagis dan demersal impor di Balai Besar Karantina Ikan Pengendalian 

Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BBKIPM) Jakarta I. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian, yaitu memberikan informasi ilmiah me-

ngenai keragaman jenis virus dan prevalensi pada ikan impor tahun 2021-2022, 

serta sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan standar mutu ikan impor. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Virus merupakan jenis patogen yang dapat menyebabkan penyakit  pada ikan dan 

mengakibatkan kerugian yang sangat signifikan dalam waktu yang singkat dengan 

tingkat kematian yang tinggi dibandingkan dengan jenis patogen lainnya (Sunarto 

et al., 2009). Produk ikan impor konsumsi merupakan salah satu sumber protein 

hewani yang banyak diminati oleh masyarakat. Namun produk ikan impor kon-

sumsi juga berpotensi terkontaminasi oleh virus yang dapat menimbulkan dua 

dampak utama yaitu dampak ekonomi dan dampak ekologi. Dampak ekonomi 

yang ditimbulkan virus pada produk ikan impor konsumsi adalah adanya pem-

batasan impor oleh negara tujuan. Pembatasan impor tersebut dapat mengurangi 

pendapatan dari sektor perikanan, mengganggu rantai pasokan, dan menimbulkan 

kerugian bagi pelaku usaha. Selain itu, pembatasan impor juga dapat memicu 

kenaikan harga  produk ikan di pasar domestik, yang dapat memengaruhi daya 

beli masyarakat (Agbayani et al., 1997).  

 

Dampak ekologi yang ditimbulkan virus pada produk ikan impor konsumsi adalah 

adanya ancaman bagi kesehatan manusia. Virus yang terdapat pada produk ikan 

impor konsumsi dapat menular ke manusia melalui kontak langsung atau kon-

sumsi dapat menyebabkan keracunan makanan jika ikan yang terinfeksi virus 

dikonsumsi (FAO, 2018). Virus tersebut dapat menyebabkan penyakit infeksius, 

seperti AHPND atau TiLV, yang dapat berakibat fatal bagi manusia. Selain itu,  
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virus tersebut dapat menyebar ke lingkungan perairan dan menginfeksi ikan lokal, 

yang dapat mengancam keberlanjutan sumber daya perikanan (Ronald, 2012).  

 

Produk ikan impor yang masuk ke Indonesia harus dipantau dan diuji secara ketat 

untuk membantu mencegah penyebaran virus dan melindungi kesehatan konsu-

men serta menjaga ketahanan pangan. Virus pada produk ikan impor berdampak 

pada ketahanan pangan karena dapat mempengaruhi produksi dan pasokan ikan, 

jika produksi ikan disuatu daerah tersebut terganggu dan menyebabkan pening-

katan harga ikan di pasar, maka dapat mempengaruhi aksesibilitas dan keterse-

diaan ikan bagi masyarakat. Peningkatan harga ikan juga dapat memengaruhi 

keberlanjutan usaha perikanan lokal, karena masyarakat  mungkin tidak dapat 

membeli ikan dengan harga yang cukup untuk mendukung keberlangsungan usaha 

para nelayan atau peternak ikan lokal. Oleh karena itu, penting untuk memastikan 

ketersediaan ikan yang cukup dan stabil dalam pasaran, agar masyarakat dapat 

mengakses ikan dengan harga yang terjangkau dan dapat memenuhi kebutuhan 

nutrisi mereka (Tacon dan Metian, 2015). Adapun kerangka pemikiran pada 

penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran. 

 

Inventarisasi virus 

Ikan impor 

Jenis-jenis ikan 

Jenis virus Prevalensi 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Definisi Penyakit Ikan 

 

Penyakit ikan adalah suatu keadaan yang menyebabkan perubahan fisik, mor-

fologi, atau fungsi dari kondisi normal ikan akibat beberapa faktor. Menurut 

Jasmanindar (2011), penyakit ikan dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu 

penyakit infeksius dan noninfeksius. Penyakit infeksius disebabkan oleh orga-

nisme patogen seperti virus, bakteri, jamur, dan parasit yang menyerang ikan dan 

mengganggu kesehatannya. Penyakit tersebut dapat menyebar dari satu ikan ke 

ikan lain melalui kontak langsung atau tidak langsung, seperti air atau makanan 

yang terkontaminasi, sedangkan penyakit noninfeksius disebabkan oleh faktor 

lingkungan seperti perubahan suhu, kualitas air yang buruk, tingkat oksigen yang 

rendah, paparan racun atau bahan kimia, dan stres. Penyakit tersebut tidak menu-

lar dan dapat dicegah dengan melakukan pengendalian lingkungan, perbaikan 

genetik, pemberian pakan yang sesuai, dan pengobatan yang tepat (Woo dan 

Cipriano, 2019). 

 

Penyakit ikan dapat dideteksi dengan mengamati gejala, tanda, atau perubahan 

yang terjadi pada ikan. Beberapa gejala umum yang dapat menunjukkan adanya 

penyakit ikan adalah kurangnya nafsu makan, kecenderungan untuk menjadi tidak 

terlalu aktif, selaput atau lendir yang tidak biasa pada tubuh ikan, dan adanya go-

resan. Selain itu, penyakit ikan dapat diobati dengan berbagai cara, bergantung 

pada jenis dan tingkat keparahannya, seperti memberikan obat-obatan yang sesuai 

dengan penyakit ikan, mengisolasi ikan yang sakit, dan mengubah atau member-

sihkan air secara berkala untuk menghilangkan patogen atau polutan (Mahasri dan 

Kismiyati, 2015). 
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2.2 Virus 

 

Virus merupakan organisme patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada 

ikan. Virus dapat mengandalkan sebuah materi genetik untuk dapat hidup dan 

menginfeksi inang khusus, kemudian melakukan pembelahan sel dan berkembang 

untuk dapat memperbanyak diri. Namun, jika virus tidak memiliki inang untuk 

berkembang, maka virus akan melakukan proses dormanisasi atau sering disebut 

berhenti untuk tumbuh dan tidak melakukan apapun dalam kehidupannya. Hal 

tersebut dapat dikatakan jika virus adalah jenis parasit yang hanya dapat berepro-

duksi sebagai makhluk hidup jika adanya transfer materi genetik inang. (Irianto, 

2005).  

 

Virus memiliki sifat hidup dan mati. Sifat hidup (seluler) yaitu memiliki asam 

nukleat berupa DNA atau RNA, dapat bereproduksi dengan replikasi dan hanya 

dapat dilakukan di dalam sel inang. Sifat mati (aseluler) yaitu dapat dikristalkan 

dan dicairkan. Partikel virus secara keseluruhan ketika berada di luar inang yang 

terdiri dari asam nukleat dan dikelilingi oleh protein dikenal dengan nama virion. 

Virion tidak melakukan aktivitas biosintesis dan reproduksi. Pada saat virion me-

masuki sel inang, kemudian akan terjadi proses reproduksi. Virus ketika mema-

suki sel inang akan mengambil alih aktivitas inang untuk menghasilkan kom-

ponen-komponen pembentuk virus (Sutarto et al., 2011). 

 

2.2.1 Bentuk dan Ukuran Virus 

 

Bentuk dan ukuran virus sangat bervariasi bergantung pada jenis virusnya. Virus 

memiliki bentuk yang berbeda-beda dan dapat berbentuk bulat, oval, batang spi-

ral, atau kompleks. Beberapa virus memiliki cangkang protein yang melindungi 

materi genetik mereka, sementara yang lain memiliki membran lipid yang menge-

lilingi selubung protein mereka. Beberapa virus juga memiliki struktur yang kom-

pleks dan unik, seperti virus bakteriofage yang memiliki kepala dan ekor. Ukuran 

virus juga bervariasi, namun secara umum virus berukuran sangat kecil dan hanya 

dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop elektron. Virus memiliki ukuran 
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yang bervariasi antara 20-400 nanometer (nm), sedangkan sebagian besar virus 

memiliki ukuran sekitar 50-200 nm (Fields et al., 2007). 

 

 

Gambar 2. Bentuk virus 

                             Sumber: Garry (2002) 

 

1.2.2 Morfologi Virus 

 

Subyakto et al. (2009) menjelaskan virus dapat menular ke inang lain melalui 

lingkungan atau media lain dalam bentuk paket-paket gen berukuran, mikro. 

Virus tersusun atas bahan genetis berupa DNA atau RNA saja dan bukan ke-

dua-duanya yang terkemas ke dalam selubung protein, sehingga bahan genetis 

tersebut terlindungi ketika berada di luar inang sekaligus sebagai bahan media 

untuk masuk kedalam sel inang yang baru. Dalam Taslihan et al. (2004) dike-

tahui bahwa virus mempunyai sifat serta ciri yang berbeda dengan mikroor-

ganisme bersel tunggal. Adapun ciri-ciri virus antara lain yaitu: 

1. Berukuran ultra mikroskopis, 

2. Parasit sejati/parasit obligat, 

3. Berbentuk oval, bulat, batang, huruf T, kumparan, 

4. Kapsid tersusun dari protein yang berisi DNA atau RNA, 

5. Dapat dikristalkan, 

6. Aktivitasnya harus di sel makhluk hidup. 
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Virus paling sederhana terdiri dari molekul asam nukleat tunggal yang dibung-

kus oleh selubung protein (kapsid). Kapsid disusun oleh kapsomer-kapsomer 

yang satu sama lain terikat melalui ikatan nonkovalen membentuk simetris. 

Struktur virus secara umum dapat dilihat menggunakan bakteriofage (virus T). 

Struktur tubuh virus terdiri dari: 

1. Kepala  

Kepala virus berisi DNA dan bagian luarnya diselubungi oleh kapsid. 

Kapsid tersusun oleh satu unit protein yang disebut kapsomer.     

2. Kapsid  

Kapsid adalah lapisan pembungkus tubuh virus yang tersusun atas protein. 

Kapsid terdiri atas kapsomer yang terikat satu sama lain. Fungsi dari kap-

sid untuk memberi bentuk virus sekaligus sebagai pelindung dari kondisi 

lingkungan yang merugikan, dan mempermudah penempelan pada proses 

penembusan ke dalam sel. 

3. Isi tubuh 

Bagian isi tersusun atas asam inti, yakni DNA atau RNA saja. Bagian isi 

disebut sebagai virion. DNA atau RNA merupakan materi genetik yang 

berisi kode-kode pembawa sifat virus. Berdasarkan isi yang dikandungnya, 

virus dapat dibedakan menjadi virus DNA dan virus RNA. Selain itu, di 

dalam isi virus terdapat beberapa enzim. 

4. Ekor 

Ekor virus merupakan alat berupa jarum dan berfungsi untuk menem-

pelkan tubuh virus pada sel inang. Ekor tersebut melekat pada kepala 

kapsid terdiri atas tabung bersumbat yang dilengkapi benang atau serabut.  
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Gambar 3. Struktur tubuh virus 

                                   Sumber: Garry (2002) 

 

 

1.2.3 Pengembangbiakan Virus 

 

Virus memanfaatkan metabolisme sel inang untuk membantu sintesis protein vi-

rus dan virion baru; jenis sel yang dapat diinfeksi oleh virus dapat sedikit atau ba-

nyak untuk tujuan diagnosti. Sebagian besar virus ditumbuhkan dalam biakan sel, 

baik turunan sel sekunder atau kontinu; pemakaian telur embrionik dan hewan 

percobaan untuk membiakkan virus hanya dilakukan untuk investigasi khusus. Je-

nis biakan sel untuk mengembangbiakkan virus sering berasal dari jaringan tu-

mor, yang dapat digunakan secara terus menerus. Replikasi virus dalam biakan sel 

dapat dideteksi dengan tahap-tahap berikut:  

1. Peletakan/ adsorpsi adalah tahap penempelan virus pada dinding sel inang. 

Virus menempelkan sisi tempel/ reseptor site ke dinding sel bakteri. 

2. Penetrasi sel inang yaitu enzim dikeluarkan untuk membuka dinding sel bak-

teri. Molekul asam nukleat (DNA/RNA) virus bergerak melalui pipa ekor dan 

masuk ke dalam sitoplasma sel melalui dinding sel yang terbuka. Pada virus 

terbuka, proses penyusupan tersebut dengan cara fagositosis virion (viro-

pexis), pada virus terselubung dengan cara fusi yang diikuti masuknya nuk-

leokapsid ke sitoplasma.
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3. Eklipase : asam nukleat virus menggunakan asam nukleat bakteri untuk mem-

bentuk bagian-bagian tubuh virus.   

4. Pembentukan virus (bakteriofage) baru : bagian-bagian tubuh virus yang ter-

bentuk digabungkan untuk menjadi virus baru, satu sel bakteri dihasilkan 

100-300 virus baru. 

5. Pemecahan sel inang : pecahnya sel bakteri, dengan terbentuknya enzim liso-

enzim yang melarutkan dinding sel bakteri sehingga pecah dan keluarlah vi-

rus-virus baru yang mencari sel bakteri lain. 

 

Gambar 4. Replikasi virus 

     Sumber: Garry (2002) 

 

1.2.4 Peran Virus 

Virus memiliki peran yang beragam dalam kehidupan. Beberapa virus dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia, hewan, dan tumbuhan. Namun, beberapa 

virus juga memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

(Suttle, 2007). 

Beberapa peran penting virus adalah: 

1. Menjaga keseimbangan ekosistem: virus dapat membantu menjaga populasi 

organisme dengan cara mengendalikan pertumbuhan populasi yang berle-

bihan.



12 

 

 

2. Melawan bakteri: virus yang dikenal sebagai bakteriofage dapat melawan 

bakteri dan membantu dalam pengobatan penyakit bakteri. 

3. Mengembangkan kekebalan tubuh: beberapa virus dapat membantu memper-

kuat sistem kekebalan tubuh dengan merangsang produksi antibodi. 

4. Penelitian ilmiah: virus digunakan dalam penelitian ilmiah untuk mempelajari 

proses infeksi dan pengembangan vaksin. 

 

1.3 Prevalensi Virus 

 

Prevalensi merupakan tingkat serangan, jenis virus, dan jumlah yang meyerang 

ikan pelagis dan demersal impor. Prevalensi virus pada ikan adalah isu yang men-

jadi perhatian serius dalam konteks global. Penyebaran virus pada populasi ikan 

dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan industri perikanan 

dan kesehatan ekosistem laut. Virus-virus seperti VHS, VNN, dan RSBIV telah 

dikenal menyebabkan wabah yang merusak pada ikan air tawar dan laut. Faktor-

faktor seperti kepadatan populasi, kondisi lingkungan, dan praktik budi daya ikan 

dapat memengaruhi tingkat prevalensi virus (Cao et al., 2007). 

 

1.4 Perdagangan Internasional 

 

Perdagangan internasional merupakan proses jual beli baik dalam bentuk barang 

maupun jasa yang dilakukan antar pelaku ekonomi, pelaku ekonomi terdiri dari 

perusahaan ekspor dan impor, perusahaan industri, maupun perusahaan milik ne-

gara. Permasalahan dalam perdagangan internasional lebih kompleks daripada 

perdagangan dalam negeri, karena perdagangan internasional tidak berdampak 

pada satu belah pihak saja, sehingga pemerintah ikut turun tangan untuk mensta-

bilkan (Sobri, 2001). Ketergantungan suatu negara terhadap negara lain atau 

sebaliknya ditemukan dari faktor keunggulan dari masing-masing negara. Faktor 

keunggulan yang dimiliki oleh suatu negara dapat dilihat dari sumber daya alam 

yang dimilikinya atau sumber daya manusia yang mampu berkompetisi dalam 

memproduksi barang atau produk untuk bersaing di pasar internasional. Hal yang 

tidak kalah penting adalah inovasi secara terus menerus dilakukan oleh suatu 
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negara dalam mengembangkan suatu produk sehingga diminati oleh masyarakat 

dunia. 

 

2.4.1 Pengertian Impor  

 

Impor adalah kegiatan memasukkan barang atau jasa dari negara lain ke dalam 

suatu negara dengan tujuan untuk dikonsumsi, dijual kembali, atau digunakan 

sebagai bahan baku dalam proses produksi di dalam negeri. Impor menjadi salah 

satu elemen penting dalam perdagangan internasional, dimana suatu negara dapat 

memperoleh barang atau jasa yang tidak dapat diproduksi atau diperoleh dengan 

biaya yang lebih efisien di dalam negeri. Impor juga dapat memengaruhi kese-

imbangan perdagangan nilai tukar suatu negara dengan negara lain (Suwir- 

yo, 2018). Salah satu bentuk kegiatan impor yaitu impor ikan yang merupakan 

kegiatan memasukkan ikan dan produk perikanan dari negara lain ke dalam suatu 

negara. Impor dilakukan ketika suatu negara tidak dapat memenuhi permintaan 

ikan dan produk perikanan dalam negeri atau ketika harga ikan dan produk peri-

kanan di dalam negeri lebih mahal dibandingkan dengan harga di negara lain. 

Impor ikan dan produk perikanan dapat membantu memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat dan mendukung industri perikanan dalam negeri (KPRI, 2021). 

Namun, impor ikan dan produk perikanan juga dapat memiliki dampak negatif 

terhadap lingkungan dan ekonomi dalam negeri. Beberapa negara memasukkan 

ikan yang berasal dari perairan yang tidak terkelola dengan baik atau menggu-

nakan metode penangkapan yang merusak lingkungan, sehingga dapat merusak 

sumber daya ikan dan merugikan nelayan dalam negeri. Oleh karena itu, penting 

untuk memperhatikan aspek-aspek tersebut dalam melakukan impor ikan dan 

produk perikanan. 

 

2.5 Virus Jenis Produk Ikan Impor 

 

Produk ikan impor merupakan salah satu komoditas yang banyak diminati oleh 

masyarakat Indonesia. Namun, produk ikan impor juga berpotensi membawa vi-

rus atau bakteri patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia maupun 
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hewan. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan masyarakat untuk melaku-

kan pengawasan dan penjaminan kesehatan ikan dan hasil perikanan impor agar 

tidak menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan. Adapun jenis 

virus yang dapat menginfeksi ikan impor yaitu:

 

2.5.1   Viral Nervous Necrosis (VNN) 

 

Yuasa et al. (2003) menyatakan bahwa viral nervous necrosis (VNN) adalah 

penyakit yang menyerang ikan, terutama ikan-ikan laut seperti ikan kerapu, ikan 

tenggiri, dan ikan bandeng. Penyakit VNN disebabkan oleh kelompok virus 

RNA yang termasuk dalam famili Nodaviridae dan genus Betanodavirus. Virus 

VNN menginfeksi sistem saraf pusat ikan dan menyebabkan nekrosis atau ke-

matian jaringan saraf. Gejala yang muncul pada ikan yang terinfeksi VNN dapat 

beragam, namun gejala umum meliputi perubahan perilaku seperti kebingungan, 

kehilangan keseimbangan, gerakan berputar-putar, kelemahan otot, dan kehi-

langan nafsu makan. Pada tahap lanjut, ikan dapat mengalami kejang dan kemu-

dian mati. Penyebaran virus VNN dapat terjadi melalui berbagai cara, seperti kon-

tak langsung antara ikan yang terinfeksi dan ikan yang sehat, atau melalui penye-

baran virus dari air, makanan, atau vektor seperti organisme laut lainnya. Ling-

kungan yang memungkinkan penularan virus, seperti suhu air yang tinggi dan 

kerumunan ikan, dapat mempengaruhi tingkat keparahan penyebaran penyakit. 

 

2.5.2 Viral Hemorrhagic Septicemia (VHS) 

 

Altuntas dan Ogut (2010) menyatakan bahwa viral hemorrhagic septicemia 

(VHS) adalah virus yang menyebabkan penyakit pada ikan dan sering ditemukan 

di perairan tawar dan laut di seluruh dunia. VHS termasuk dalam famili Rhab-

doviridae dan genus Novirhabdovirus. Virus tersebut dapat menyebabkan keru-

gian ekonomi yang signifikan dalam industri perikanan karena dapat menginfeksi 

berbagai jenis ikan, termasuk salmon, trout, dan ikan hias. Gejala penyakit VHS 

pada ikan meliputi pendarahan pada kulit, sirip, mata, dan organ dalam. Ikan yang 

terinfeksi dapat menunjukkan tanda-tanda seperti kelemahan, berenang tidak 
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beraturan, kehilangan nafsu makan, dan menyebabkan kematian. Virus VHS ditu-

larkan antara ikan lain melalui kontak langsung dengan ikan yang terinfeksi, kon-

tak dengan air yang terkontaminasi, atau melalui vektor seperti serangga atau he-

wan lainnya. 

 

2.5.3 Red Seabream Iridovirus (RSBIV)  

 

Nakajima dan Maeno (1998) menyatakan bahwa red seabream iridovirus 

(RSBIV) adalah virus yang menyebabkan penyakit pada ikan red seabream 

(Pagrus major) dan beberapa spesies ikan laut lainnya. RSBIV termasuk dalam 

famili Iridoviridae dan genus Megalocytivirus. Virus tersebut pertama kali di 

identifikasi dan diisolasi dari ikan red seabream di Jepang pada tahun 1990-an. 

RSBIV dapat menyebabkan penyakit yang dikenal sebagai “red seabream iri-

doviral disease” atau “red seabream iridovirus disease”. Penyakit tersebut se-

ringkali bersifat fatal dan dapat menyebabkan tingkat kematian yang tinggi pada 

ikan yang terinfeksi. 

 

Inouye et al. (1992) menyatakan bahwa gejala penyakit RSBIV pada ikan red 

seabream yaitu pucat, kehilangan nafsu makan, kelemahan, bintik-bintik merah 

pada kulit, pembengkakan mata, pendarahan pada sirip dan organ dalam, serta 

kematian. Ikan yang terinfeksi RSBIV dapat menunjukkan gejala dalam waktu 

relatif singkat setelah infeksi. RSBIV dapat menyebar melalui kontak langsung 

antara ikan yang terinfeksi dengan ikan yang sehat, serta melalui air dan fomites 

(benda mati yang terkontaminasi). Faktor-faktor seperti kondisi lingkungan yang 

buruk, stres, dan penanganan yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko penye-

baran dan keparahan penyakit RSBIV. 

 

2.5.4 Infectious Haematopoietic Necrosis (IHN) 

 

Virus infectious haematopoietic necrosis (IHN) adalah virus yang menyebabkan 

penyakit pada ikan. Virus IHN termasuk dalam famili Rhabdoviridae dan genus 

Novirhabdovirus. Virus ini dapat menyerang berbagai jenis ikan air tawar, teru-

tama salmonid seperti salmon, trout dan beberapa jenis ikan karper. Penyakit yang 
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disebabkan oleh virus IHN ditandai dengan adanya nekrosis atau kematian jari-

ngan pada sistem hematopoietik ikan, termasuk sumsum tulang, ginjal, hati, dan 

limpa. Virus IHN menyebar dengan cepat dan dapat menyebabkan kematian mas-

sal pada populasi ikan yang terinfeksi (OIE, 2019). 

 

Gejala penyakit IHN pada ikan meliputi nafsu makan menurun, perubahan peri-

laku seperti penurunan aktifitas dan kelemahan, penurunan pertumbuhan, kele-

lahan, perubahan warna kulit atau sisik, pembengkakan pada bagian tubuh terten-

tu, serta pendaran pada sirip, mata atau organ dalam. Penularan virus IHN dapat 

terjadi melalui kontak langsung antara ikan yang terinfeksi dan ikan yang sehat, 

baik melalui air, sekresi tubuh, atau melalui jaringan tubuh yang terinfeksi. Sela-

in itu, virus IHN dapat ditularkan melalui vektor seperti parasit atau invertebrata 

air yang terinfeksi (Anderson et al., 2000). 

 

2.5.5   Infectious Salmon Anemia Virus (ISAV) 

Rimstad et al. (2011) menyatakan bahwa infectious salmon anemia virus (ISAV) 

adalah penyakit pada ikan salmon dan beberapa spesies ikan lainnya. Virus ter-

sebut termasuk dalam famili Orthomyxoviridae yang mencakup virus influenza 

pada manusia dan hewan. ISAV pertama kali diidentifikasi pada akhir 1980-an di 

Norwegia dan telah menyebar ke beberapa negara lain yang menghasilkan ikan 

salmon budi daya, seperti Kanada, Skotlandia, dan Chili. Virus tersebut dapat me-

nyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan dalam industri perikanan karena da-

pat menyebabkan kematian massal pada ikan salmon. 

 

 ISAV menyerang sistem pernapasan ikan salmon dan memengaruhi kemampuan 

ikan untuk mengambil oksigen. Gejala umum penyakit ini meliputi penurunan 

nafsu makan, anemia, pernapasan yang cepat dan dangkal, serta kematian yang 

tinggi dalam populasi ikan yang terinfeksi. Virus ISAV dapat menyebar melalui 

kontak langsung antara ikan yang terinfeksi dan melalui air yang terkontaminasi 

oleh virus. Penularan dapat terjadi melalui peralatan dan perlengkapan perikanan 

yang terkontaminasi (Godoy et al., 2008). 
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2.5.6  Epizootic Haematopoietic Necrosis (EHN) 

Austin dan Dawn  (2016) menyatakan bahwa epizootic haematopoietic necrosis 

(EHN) adalah virus yang menyebabkan penyakit pada ikan. Virus EHN termasuk 

dalam famili Iridoviridae dan genus Ranavirus. Virus EHN biasanya memenga-

ruhi ikan air tawar terutama ikan salmon, trout dan ikan mas. Penyakit EHN dapat 

menyebabkan kematian yang signifikan pada populasi ikan yang terinfeksi. Virus 

EHN menyerang sistem peredaran darah ikan dan mengakibatkan nekrosis atau 

kematian jaringan pada organ hematopoietik (jaringan pembentuk sel darah) se-

perti ginjal, hati, limpa. Gejala-gejala umum penyakit EHN meliputi kelemahan, 

nafsu makan menurun, perubahan warna pada kulit dan insang, pendarahan pada 

kulit dan jaringan, serta pembengkakan pada organ dalam. 

 

2.5.7   Spring Viremia of Carp (SVC) 

spring viremia of carp (SVC) atau disebut juga carp viremia atau carp rhab-

dovirus adalah jenis virus yang menyebabkan penyakit pada ikan mas dan ikan-

ikan karper lainnya. Virus SVC termasuk dalam famili Rhabdoviridae dan genus 

Vesiculovirus. Virus SVC menyebabkan penyakit yang disebut spring viremia of 

carp (SVC) atau viremia musim semi pada karper. Penyakit tersebut dapat me-

nyerang ikan karper di berbagai usia, tetapi yang paling rentan adalah ikan-ikan 

muda yang berusia beberapa minggu hingga beberapa bulan (OIE, 2019). 

 

Gejala-gejala yang terjadi pada ikan yang terinfeksi virus SVC meliputi ikan 

menjadi lesu dan kehilangan nafsu makan, terjadi pendarahan di kulit, sirip, dan 

organ dalam ikan, sirip ikan tampak melengkung atau terlipat, ikan mengalami 

pembengkakan di sekitar mata dan perut, ikan sering mengapung atau tenggelam 

di permukaan air dan mortalitas tinggi dalam populasi ikan yang terinfeksi. Virus 

SVC dapat menyebar melalui kontak langsung antara ikan yang terinfeksi dengan 

ikan yang sehat atau melalui air yang terkontaminasi oleh ikan yang terinfeksi 

(OIE, 2019). 
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2.5.8   Salmonid Alphavirus (SAV) 

Jansen et al (2010) menyatakan bahwa salmonid alphavirus (SAV) adalah ke-

lompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada ikan salmonid seperti 

salmon, trout, dan charr. Virus SAV termasuk dalam famili Togaviridae dan 

genus Alphavirus yang menginfeksi sel-sel ikan, terutama sel-sel hati dan otot, 

serta dapat menyebabkan gejala klinis pada ikan yang terinfeksi. Infeksi virus 

SAV pada ikan salmonid dapat menyebabkan penyakit yang dikenal sebagai 

sindrom mati mendadak (sudden death syndrome). Gejala klinis yang umum 

terjadi meliputi penurunan nafsu makan, perubahan warna dan tekstur kulit, 

pembengkakan di sekitar perut, pernapasan yang cepat, kelemahan fisik, dan 

kematian yang mendadak pada beberapa individu.

 

2.6 Ikan Impor Pelagis dan Demersal 

 

Ikan impor pelagis dan demersal adalah jenis ikan yang diimpor dari negara lain 

ke Indonesia. Ikan pelagis adalah kelompok ikan yang hidup di lapisan permukaan 

air dan melakukan migrasi (Genisa, 1999). Beberapa jenis ikan impor pelagis 

yang diperiksa melalui BBKIPM Jakarta I antara lain ikan makerel (Scomber 

scombrus), ikan shimaaji atau ikan bawal jepang (Trachinotus blochii), ikan hon-

maguro atau ikan tuna sirip biru pasifik (Thunnus orientalis), ikan maguro atau 

ikan tuna albakora (Thunnus alalunga), ikan tuna sirip biru atlantik (Thunnus 

thynnus), ikan salem (Scomber japonicus), ikan tenggiri (Scomber scombrus), 

ikan tenggiri papan (Scomberomorus guttatus), ikan iwashi atau ikan sarden (Sar-

dinella lemuru), ikan kanpachi atau ikan kuwe batu (Seriola dumerili), ikan 

japanese horse mackarel atau ikan kembung jepang (Trachurus  japanicus), ikan 

bonito atau ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), ikan pollock alaska (Gadus 

chalcogrammus), ikan salmon (Salmo salar), ikan trout coklat (Salmo trutta), ikan 

trout (Oncorhynchus mykiss). Adapun ikan demersal adalah kelompok ikan yang 

hidup di dasar laut dan tidak melakukan migrasi (Wijayanti, 2013). Beberapa jenis 

ikan impor demersal yang diperiksa melalui BBKIPM Jakarta I antara lain ikan 

hirame atau ikan sebelah (Paralichthys olivaceus), ikan red snapper atau ikan 
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kakap (Lutjanus champechanus), ikan kinmedai atau white croaker (Genyonemus 

lineatus), ikan fugu atau ikan buntal (Arothron meleagris), ikan hamachi atau ekor 

kuning (Caesio cuning), dan ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis). 

 

Selain itu, impor ikan pelagis dan demersal rentan terhadap penyakit dan infeksi 

virus yang dapat menyebar ke sumber daya ikan lokal. Oleh karena itu, penting 

untuk memastikan bahwa impor ikan dilakukan dengan cara bertanggung jawab 

dan memenuhi standar keamanan pangan yang ketat, serta memperhatikan dam- 

paknya terhadap keberlangsungan sumber daya ikan lokal dan kesehatan manusia 

(Badrudin et al., 2011). 

 

2.7 Pengamatan Virus  

2.7.1   Real-time PCR 

Real-time PCR atau quantitative PCR (qPCR) merupakan salah satu metode pa-

ling sensitif untuk mendeteksi dan mengukur kuantitas mRNA (Bustin et al., 

2009). Prinsip kerja qPCR adalah mendeteksi dan menguantifikasi reporter fluo-

resen. Sinyal fluoresen akan meningkat seiring dengan bertambahnya produk PCR 

(amplikon) dalam reaksi. Peningkatan jumlah amplikon yang signifikan pada fase 

eksponensial berhubungan dengan jumlah inisiasi gen target. Semakin tinggi ting-

kat ekspresi gen target maka deteksi emisi fluoresen semakin cepat terjadi (Arya 

et al., 2005). 

 

Terdapat dua jenis reporter fluoresen yang umumnya digunakan dalam qPCR, 

yaitu Taqman dan SYBR Green. SYBR Green akan berfluoresensi ketika beri-

katan dengan seluruh double-stranded DNA (dsDNA). Sinyal fluoresens SYBR 

Green saat berikatan dengan dsDNA direkam setiap siklus sehingga menunjukkan 

banyak produk yang teramplifikasi selama reaksi berlangsung (Bustin, 2000). 

Semakin banyak templat pada awal reaksi, maka semakin sedikit siklus ampli-

fikasi yang dibutuhkan untuk mencapai titik saat sinyal fluoresens SYBR Green 

terdeteksi lebih tinggi dari ambang batas (threshold) fluoresens yang ditentukan 

(Bustin, 2000; Nolan et al., 2006). Siklus saat sinyal fluoresens pertama kali 
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meningkat melebihi threshold ini disebut thresholdcycle atau disingkat CT (Nolan 

et al., 2006; Schmittgen dan Livak, 2008), karena interkalasinya dengan seluruh 

dsDNA, amplifikasi target dengan menggunakan SYBR Green harus diiringi 

dengan tahap melt curve agar spesifitas produk dapat dianalisis. DNA akan terde-

naturasi pada suhu tertentu yang disebut meltingtemperature (Tm). Nilai Tm 

bergantung pada ukuran dan komposisi nukleotida. Sinyal fluoresens akan dile-

paskan ketika dsDNA terdenaturasi menjadi single-stranded DNA (ssDNA), se-

hingga data Tm dari setiap produk yang teramplifikasi dapat diketahui (Nolan et 

al., 2006). Apabila amplifikasi produk telah spesifik, tahap melt curve akan meng-

hasilkan single peak dengan Tm yang identik. 

 

2.7.2 PCR Konvensional 

 

PCR (polymerase chain reaction) konvensional adalah metode amplifikasi DNA 

yang digunakan untuk mengamplifikasi sekuens DNA tertentu secara signifikan. 

Metode tersebut melibatkan beberapa tahapan, termasuk denaturasi, perpanjangan, 

dan perpanjangan berulang DNA (Innis et al., 2012). Berikut tahapan-tahapan 

PCR konvensional: 

1. Denaturasi: Sampel DNA dipanaskan pada suhu tinggi sekitar 95 ºC untuk 

memisahkan untai ganda DNA menjadi dua untai tunggal. 

2. Perpanjangan: Sampel didinginkan hingga suhu sekitar 50-65 ºC, dan primer 

(penginsiasi sintesis DNA) ditambahkan. DNA polimerase, serta enzim yang 

menghasilkan sintesis DNA baru ditambahkan. Primer berikatan dengan seku-

ens DNA target yang spesifik, dan DNA polimerase memperpanjang primer 

serta mensintesis untai komplementer DNA. 

3. Perpanjangan berulang: Sampel dipanaskan kembali pada suhu tinggi sekitar 

72 ºC, dimana DNA polimerase aktif secara optimal. Pada suhu tersebut DNA 

polimerase memperpanjang untai komplementer DNA target menggunakan 

primer sebagai templat. Proses ini menghasilkan dua untai DNA baru. 
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Tahapan ini diulang secara berulang sekitar 25-35 siklus untuk menghasilkan 

jumlah DNA target yang signifikan dalam setiap siklus, jumlah DNA akan 

menjadi dua kali lipat dari jumlah sebelumnya. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2023. Lokasi penelitian 

berlokasi di Laboratorium Balai Besar Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan 

Keamanan Hasil Perikanan (BBKIPM) Jakarta I. Secara administratif, wilayah 

penelitian terletak pada Kecamatan Benda, Kota Tangerang, Provinsi Banten.  

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1. Alat penelitian 

No Alat  Spesifikasi Deskripsi 

1. Laptop  Acer One 14, Intel 

Core, Ram 2 GB, 

sistem operasi 

Windows 13 

Perangkat keras yang digunakan 

untuk mengolah data dan menu-

lis skripsi. 

2. Ms. Excel Microsoft Office 

2013 

Perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengolah data. 

3. Ms. Word Microsoft Office 

2013 

 

Perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengerjakan skripsi. 

4. ArcMap ArcMap 10.3 Perangkat lunak yang digunakan 

untuk membuat peta sebaran. 
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Tabel 2. Bahan penelitian 

No Bahan Spesifikasi Deskripsi 

1. Dataset  Kumpulan dataset 

rekaman kegiatan 

impor virus tahun 

2021 dan 2022 

Data yang digunakan untuk 

bahan penelitian yang ber-

sumber dari Lab BBKIPM 

Jakarta I. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian yaitu berupa data sekunder dan data pri-

mer. Data primer diproleh dengan cara melakukan pengujian virus di laboratorium 

yang kemudian dianalisis. Pengujian virus pada sampel ikan tidak dipilih secara 

acak, namun ketersediaan sampel bergantung pada sampel yang datang di BB-

KIPM Jakarta I dan pengujian keberadaan virus tertentu pada sampel tidak dila-

kukan pada seluruh organ ikan, namun didasarkan pada organ-organ tertentu pada 

sampel ikan yang datang di BBKIPM Jakarta I. Data sekunder diproleh secara 

langsung dari dataset rekaman kegiatan impor virus tahun 2021 dan 2022 di BB-

KIPM Jakarta I. 

 

3.3.1 Pengolahan Data Tahunan 

 

Pengolahan data tahunan berdasarkan virus pada ikan pelagis dan demersal impor 

memiliki beberapa langkah. Langkah-langkah pengolahan data disajikan pada 

Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Metode pengolahan data tahunan 

Pengumpulan data 

Pemilahan data 

Pengolahan data 
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1. Pengumpulan Data 

Data penelitian yang dikumpulkan berupa data sekunder, data sekunder tersebut 

diproleh secara langsung dari dataset rekaman kegiatan impor virus tahun 2021 

dan 2022 di BBKIPM Jakarta I. Data sekunder yang dikumpulkan pada tahun 

2021 sebanyak 7.691 data dan pada tahun 2022 sebanyak 9.432 data. 

 

2. Pemilahan Data 

Pada pemilahan data dilakukan seleksi data-data yang digunakan, menginteg-

rasikan data yang telah diseleksi dan diatur untuk proses selanjutnya. Data yang 

dikumpulkan terdapat 6 atribut, yaitu tanggal, jenis penyakit, jenis ikan, kondisi 

sampel, negara asal, dan hasil pengujian. 

 

3. Pengolahan Data 

Data yang telah dipilah pada tahap sebelumnya akan dikelompokkan berdasarkan 

jenis ikan, jenis penyakit, kemudian dihitung frekuensi selama kurun waktu 2021-

2022. 

 

3.4   Analisis Data 

 

Analisis data pada pemeriksaan virus ikan pelagis dan demersal impor dilakukan 

secara kuantitatif deskriptif (keberadaan virus dan jumlah ikan yang terinfeksi) 

meliputi pemetaan variabel antara lain: 

1) Keragaman jenis ikan pelagis dan demersal impor.  

2) Keragaman jenis virus yang dijumpai pada produk ikan impor tahun 2021-

2022.  

 

Teknik pengolahan data yang digunakan untuk menghitung nilai prevalensi adalah 

ditabulasi dan dideskripsikan dalam bentuk tabel dan grafik. Virus yang ditemu-

kan dianalisis prevalensi berdasarkan Kabata (1985) yang dimodifikasi oleh Har-

tina et al, (2019) dengan formula sebagai berikut:
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Prevalensi =
Jumlah ikan yang terserang virus

jumlah ikan yang diperiksa
x 100% 

 

Tabel 3. Kategori prevalensi  

Tingkat serangan Keterangan Prevalensi (%) 

Selalu Infeksi sangat parah 99-100 

Hampir selalu Infeksi parah 90-98 

Biasanya  Infeksi sedang 70-89 

Sangat sering Infeksi sangat sering 50-69 

Umumnya Infeksi biasa 30-49 

Sering Infeksi sering 10-29 

Kadang Infeksi kadang 1-9 

Jarang  Infeksi jarang >0,1-1 

Sangat jarang Infeksi sangat jarang >0,01-0,1 

Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah <0,01 

Sumber: Williams dan Williams (1996) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1   Simpulan 

Kesimpulan penelitian, yaitu: 

1. Beragam virus yang dijumpai dan menginfeksi produk ikan pelagis impor 

di BBKIPM Jakarta I, antara lain VNN, VHS, RSBIV, IHN, ISAV, EHN, 

SVC, dan SAV. Adapun virus  yang dijumpai dan menginfeksi produk 

ikan demersal impor yaitu  VNN, VHS, dan RSBIV. Virus VNN, VHS, 

dan RSBIV merupakan virus dominan menginfeksi ikan impor dengan 

nilai prevalensi virus tertinggi dan di atas rata-rata, 

2. Terjadi kenaikan tingkat prevalensi virus pada ikan demersal tahun 2022, 

namun, pada tahun yang sama ikan pelagis ditemukan mengalami penu-

runan. 

 

5.2   Saran 

Perlunya upaya pencegahan yang ketat terhadap virus dominan pada ikan  

pelagis dan demersal impor Indonesia terutama yang berasal dari Jepang 

dengan tingkat prevalensi tinggi (VNN, VHS, dan RSBIV). Selain itu, kola-

borasi dengan negara eksportir lainnya sangat penting untuk memastikan bah-

wa standar kesehatan ikan di negara tersebut memadai dan sesuai dengan per-

syaratan perdagangan internasional. 
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